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Abstrak - Masalah rendahnya aktivitas fisik pada anak usia sekolah dasar sebagai akibat perkembangan 

teknologi dan penggunaan gadget yang berlebihan menjadi tantangan serius untuk perkembangan fisik, mental, 

dan sosial mereka. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan solusi yang 

strategis dan praktis dengan mengenalkan kembali permainan tradisional khas Lombok berbantuan media pop 

up book sebagai sarana edukasi yang menarik dan mudah dipahami anak. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama, diantaranya: (1) penyusunan dan penyediaan media 

pop up book  permainan tradisional khas Lombok di bulan Mei-Juni 2025; (2) pengenalan permainan 

tradisional khas Lombok menggunakan media pop up book  kepada peserta didik pada bulan Juli 2025; (3) 

praktik permainan tradisional secara langsung pada bulan Agustus 2025 selama empat minggu berturut-turut; 

dan (4) refleksi dan evaluasi sederhana dengan melibatkan guru dan peserta didik untuk menilai pengalaman 

dan dampak kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pop up book secara efektif dapat menarik minat dan 

meningkatkan pemahaman anak, di samping itu praktik langsung juga berhasil mendorong partisipasi aktif, 

menguatkan keterampilan gerak dasar, serta menanamkan rasa bangga terhadap budaya lokal. Guru dan peserta 

didik memberikan respon dan dampak yang positif terhadap seluruh rangkaian kegiatan ini. Pengabdian kepada 

masyarakat ini menjadi solusi yang strategis dan berhasil dalam mendorong peserta didik untuk memiliki sikap 

dan perilaku hidup aktif, mengokohkan keterampilan motorik dan sosial, serta menghidupkan kembali 

permainan tradisional khas Lombok sebagai wahana edukasi yang bernilai di sekolah dasar.  

 

Kata kunci: gerak, permainan, tradisional, sekolah dasar. 

 

LATAR BELAKANG 

Pesatnya pekembangan teknologi digital, 

selain memberikan dampak positif namun di 

sisi lain juga berdampak signifikan pada pola 

gerak dan aktivitas fisik pada anak-anak, 

khususnya pada anak usia sekolah dasar. 

Sehari-hari anak lebih cenderung 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 

memainkan gadget dengan bermain game 

online maupun berselancar di dunia maya 

(Maulia, 2024; Muller et al.., 2023; Setiawati & 

Fithriyah, 2020). Hal tersebut tentunya sangat 

berpengaruh pada kesempatan anak untuk 

bergerak dan beraktivitas fisik yang semakin 

menurun (Fitriani et al.., 2024; Manjani & 

Manurung, 2025; Mujahid et al.., 2023; 

Nurbaiti et al.., 2025). Keadaan ini akan 

berimplikasi pada penurunan keterampilan 

gerak yang semestinya berkembang secara 

optimal di masa pertumbuhan (Hidasari & 

Bafadal, 2021; Puspitasari, 2025; Rezeky & 

Zendrato, 2023). Berbagai studi telah 

membuktikan bahwa tingginya intensitas 

penggunaan gadget akan berpengaruh pada 

penurunan aktivitas fisik pada anak, yang 

berdampak secara langsung pada kebugaran 

jasmani dan perkembangan motorik anak (Al-

Amri et al.., 2023; Gumelar & Sujarwo, 2025; 

Hao & Cui, 2025; Jalilah, 2021; Presta et al.., 

2024). Munculnya fenomena ini tidak hanya 

terjadi di kota-kota besar saja, namun sudah 

tersebar ke daerah-daerah, tidak terkecuali di 

sekolah-sekolah dasar di Lombok Barat. 

Kecenderungan anak untuk “malas 

bergerak” dengan hanya duduk diam dengan 

lebih banyak menggunakan gadget juga 

menjurus pada pola hidup sedentari yang 

berbahaya. Gaya hidup kurang gerak atau 
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sedentary lifestyle pada anak usia sekolah dasar 

telah lama dikaitkan dengan peningkatan risiko 

penyakit tidak menular seperti diabetes melitus 

dan penyakit jantung, termasuk juga dikaitkan 

dengan peningkatan risiko obesitas, penurunan 

postur tubuh, serta masalah kesehatan mental 

seperti gaangguan kecemasan dan stress 

(Ahmed & Leung, 2021; Park et al.., 2020; 

Tjahjono & Arthamin, 2024; Zou et al.., 2023). 

Padahal, usia 6-12 tahun merupakan masa 

keemasan (golden ages) yang merupakan 

fondasi penting dalam perkembangan fisik, 

motorik, sosial dan emosional anak. Aktivitas 

fisik yang tidak tercukupi dalam jangka panjang 

akan menghambat perkembangan kesehatan 

dan keterampilan dasar geraknya (Białkowski 

et al.., 2024; Bremer & Cairney, 2016; Wang et 

al.., 2022). Kondisi ini juga terjadi dan dialami 

oleh peserta didik di SD Negeri 1 Kekait, 

Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara 

Barat, dengan kesehariannya yang lebih banyak 

menggunakan waktu luang untuk bermain 

gadget daripada beraktivitas fisik. 

Rendahnya tingkat aktivitas fisik pada 

anak tentunya akan berdampak lebih luas pada 

aspek-aspek lainnya. Di samping risiko utama 

pada permasalahan kesehatan seperti 

peningkatan obesitas dan penurunan kinerja 

otot, rendahnya keterlibatan anak dalam 

aktivitas fisik juga mengurangi keterlibatan 

anak untuk mengembangkan keterampilan 

gerak dasar seperti berlari, melompat, 

melempar dan menangkap (D’Anna et al.., 

2024; Harold W. Kohl et al.., 2013; Jaksic et 

al.., 2020; Ługowska et al.., 2024; Zaragas et 

al.., 2023). Padahal keterampilan gerak dasar 

ini merupakan fondasi utama agar anak dapat 

menjalankan aktivitas harian dengan baik, serta 

merupakan prasyarat utama agar anak dapat 

berpartisipasi dalam berbagai cabang olahraga 

maupun aktivitas jasmani yang lebih kompleks 

di jenjang usia berikutnya (Dobell et al.., 2023; 

Koolwijk et al.., 2024; Yin et al.., 2025; Zhang 

et al.., 2025). Di samping itu, kurangnya 

aktivitas fisik juga memberikan pengaruh 

negatif pada perkembangan kognitif anak, 

sebab aktivitas gerak telah terbukti memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan peningkatan 

konsentrasi, kemampuan pemecahan masalah 

dan berpikir kritis serta pengaturan emosi yang 

lebih baik (Hu et al.., 2025; Jing et al.., 2024; 

Latino & Tafuri, 2023; Steckenleiter, 2025; 

Wang et al.., 2022). Untuk itu, upaya 

peningkatan aktivitas fisik di sekolah dasar 

harus mendapatkan perhatian lebih dan menjadi 

kebutuhan mendesak dan harus segera 

mendapatkan solusi yang tepat. 

Salah satu tawaran solusi adalah melalui 

pengintegrasian permainan tradisional sebagai 

media belajar gerak yang menyenangkan bagi 

anak sekolah dasar. Selain menyenangkan, 

permainan tradisional juga mengandung 

berbagai nilai yang dapat mengembangkan 

sosial dan emosional seperti kerja sama dan 

sportivitas (Butarbutar et al.., 2024; Handoyo et 

al.., 2025; Pratama, 2020), berbagai unsur 

keterampilan gerak (Ariyanto et al.., 2020a; 

Dike et al.., 2023; Dzakiyyah et al.., 2024; Joni 

Alpen et al.., 2023; M. Sari & Ladiku, 2025), 

serta nilai-nilai budaya yang menjadi warisan 

(Apriati et al.., 2021; Ariyanto et al.., 2020a; 

Mustakim, 2021). Berbagai studi telah 

membuktikan manfaat permainan tradisional 

dalam pengembangan karakter anak, serta 

pengaruhnya yang signifikan terhadap 

keterampilan gerak dasar anak (Farida, 2016; 

Marzuki & Budiyono, 2019; Nisa & 

Darmawan, 2025). Contohnya, permainan bola 

gebok (boy-boyan) dapat mengasah 

keterampilan gerak dasar melempar dan 

menangkap, permainan gobak sodor yang dapat 

mendorong anak untuk berlari, menghindar, 

dan bekerja sama dengan tim, permainan 

engklek untuk melatih keseimbangan tubuh dan 

koordinasi. Di Lombok beberapa permainan 

memiliki manfaat serupa, seperti Begasingan 
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juga dapat mengembangkan keterampilan 

gerak manipulatif sehingga memperkuat otot 

tangan, sekaligus memelihara warisan budaya 

lokal yang penuh nilai kebersamaan.  

Bagi SD Negeri 1 Kekait yang 

merupakan sekolah binaan dari Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Mataram, pengimplementasian permainan 

tradisional dalam bentuk kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat menjadi sangat relevan. 

Tidak hanya menjawab problematika tentang 

rendahnya aktivitas fisik akibat dominasi 

kemajuan teknologi terutama gadget, namun 

kegiatan ini juga menjadi salah satu strategi 

untuk melakukan revitalisasi budaya lokal 

Lombok yang sudah mulai ditinggalkan anak-

anak muda. Melalui kegiatan pengabdian yang 

dirancang dengan berbasis kearifan lokal 

berbasis permainan tradisional, peserta didik 

diajak lebih aktif untuk bergerak sehingga 

memiliki pengalaman fisik yang 

menyenangkan dan sehat, selain itu peserta 

didik juga belajar untuk menjaga budayanya. 

Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat 

ini diharapkan menjadi langkah strategis dan 

nyata guna memberikan solusi permasalahan 

yang tepat akibat fenomena malas gerak pada 

anak usia sekolah dasar yang beriringan dengan 

pengembangan literasi budaya dan literasi fisik 

secara seimbang. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

terstruktur sehingga tujuan utama kegiatan ini 

dapat tercapai dengan optimal. Tahapan 

pertama kegiatan dilakukan dengan menyusun 

dan menyediakan media pop up book yang 

berisi penjelasan tentang permainan tradisional 

khas Lombok seperti permainan Manuk 

Kurung, Rabanga, Tar, Kudung, dan 

Bejingklak. Rancangan pop up book berisi 

berbagai informasi mengenai permainan 

tradisional mulai dari sejarah permainan, nilai-

nilai yang terkandung, peralatan dan bahan 

dalam permainan, aturan dan tata cara 

permainan. Pop up book dibuat dengan desain 

ilustratif dan tampilan visual yang menarik, 

bahasa yang informatif dan sederhana, serta 

gambar yang interaktif sehingga mudah 

dipahami oleh peserta didik.  

Tahapan berikutnya adalah mengenalkan 

permainan tradisional khas Lombok 

menggunakan media pop up book kepada 

peserta didik di SD Negeri 1 Kekait. 

Pelaksanaan tahapan ini dilakukan dengan 

menjelasakan isi pop up book yang dipandu 

langsung oleh tim, kemudian peserta didik juga 

membaca bersama dan mendiskusikan aturan 

permainan bersama-sama. Proses yang 

dilakukan pada tahapan ini merupakan strategi 

agar peserta didik dapat memahami aturan 

permainan dengan seksama dan menumbuhkan 

rasa ingin tahu serta mendorong peserta didik 

untuk mencoba melakukan permainan 

tradisional tersebut. 

Kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

permainan tradisional secara langsung, setelah 

peserta didik paham permainan tradisional. Tim 

pengabdian kepada masyarakat bersama guru 

memandu secara langsung peserta didik sesuai 

jadwal yang telah diprogramkan. Dalam satu 

bulan, di setiap minggunya peserta didik diajak 

memainkan satu sampai dua jenis permainan 

tradisional, dengan tujuan memberikan variasi 

dan menjaga antusiasme. Dalam 

pelaksanaannya, peserta didik dibuat 

berkelompok sehingga dapat mengembangkan 

kerja sama, sportivitas, interaksi sosial, serta 

melatih keterampilan motorik peserta didik 

dalam kerangka kegembiraan.  

Tahapan terakhir dalam kegiatan ini 

adalah refleksi dan evaluasi sederhana, yang 

dilakukan dengan meminta peserta didik untuk 

menyampaikan pendapatnya setelah bermain, 

apa yang mereka sukai serta kesulitan apa yang 
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dihadapi ketika bermain. Selain itu, tim 

pengabdian kepada masyarakat dan guru juga 

memberikan penguatan positif agar peserta 

didik terdorong untuk memainkan permainan 

tradisional untuk mengisi waktu luang sehari-

hari. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak 

hanya memahami permainan tradisional khas 

Lombok namun juga dapat menjadi pilihan 

aktivitas yang menyenangkan untuk mengisi 

waktu luang sehingga mendorong pembiasaan 

aktivitas fisik secara teratur dan 

menyenangkan. 

 

 
Gambar 1. Bagan Alur Tahapan Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

diawali dengan penyusunan media pop up book 

yang dilakukan sejak awal bulan Mei sampai 

dengan Juni 2025. Pemilihan permainan 

tradisional khas Lombok menjadi awal 

rangkaian yang dilakukan pada tahapan ini, tim 

pengabdian memilih beberapa permainan 

tradisional yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak usia sekolah dasar, 

khususnya siswa kelas 5 SD Negeri 1 Kekait, 

Lombok Barat. Pemilihan permainan 

tradisional dilakukan berdasarkan kajian 

literatur, wawancara dengan tokoh masayarakat 

setempat, termasuk melaksanakan diskusi 

dengan kepala sekolah dan guru sekolah dasar 

guna memastikan pilihan permainan tradisional 

relevan, mudah dimainkan, dan mengandung 

nilai edukatif. Selanjutnya, tim pengabdian 

memilih beberapa permainan tradisional, 

diantaranya Kudung, Manuk Kurung, Rabanga, 

Tar, Kideng, Bawi Ketik, Papuk Singgak Batek, 

dan Dengklak. permainan yang telah dipilih, 

kemudian dialih bentuk ke dalam pop up book  

dengan menampilkan ilustrasi visual yang 

menarik, deskripsi singkat tentang asal-usul 

permainan, aturan bermain, serta nilai-nilai 

yang terkandung dalam permainan. Proses 

pembuatan pop up book dilakukan secara 

kolaboratif antara dosen, mahasiswa, dan 

desainer grafis sehingga menghasilkan pop up 

book yang atraktif, ramah anak, dan mudah 

dipahami. 

Tahapan kedua dengan kegiatan 

sosialisasi dan pemahaman isi buku 

dilaksanakan pada bulan Juli 2025. Pada tahap 

ini, tim pengabdian melakukan pengenalan 

permainan tradisional khas Lombok 

menggunakan media pop up book kepada siswa 

dan guru di SD Negeri 1 Kekait melalui 

sosialisasi di dalam kelas. Dengan dipandu oleh 

tim pengabdian, peserta didik diajak untuk 

membaca, mengamati, dan mendiskusikan isi 

pop up book. Di samping itu, guru juga turut 

dilibatkan agar memastikan keberlanjutan 

pemanfaatan media pop up book dapat 

diintegrasikan ke dalam kegiatan lainnya baik 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pendekatan 

interaktif yang dilakukan oleh tim pengabdian 

membuat siswa lebih memahami aturan 

permainan dan menjadikan peserta didik lebih 

mengapresiasi nilai-nilai budaya lokal yang 

terkandung dalam permainan tradisional 

Lombok. Peserta didik merespon kegiatan ini 

dengan atusiasme yang tinggi karena mereka 

menyukai media pop up book dengan tampilan 

tiga dimensi yang menarik dan penuh warna. 

Penggunaan pop up book  sebagai media 

sosialisasi dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat didasarkan pada berbagai studi 

yang menunjukkan bahwa media tiga dimensi 

akan memperkuat perhatian anak, memudahkan 

pemrosesan informasi kongkret, dan 
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mendorong minat belajar pada psesrta didik di 

sekolah dasar (Fajriani et al.., 2024; Jonkenedi, 

2017; E. Sari & Putri, 2019; Wulandari et al.., 

2023). Pada konteks kegiatan ini, pemahaman 

tentang permainan tradisonal khas Lombok 

disertai dengan praktik bermainnya, maka pop 

up book  memiliki fungsi sebagai jembatan pra-

instruksional yang menyiapkan skema 

kongnitif sebelum praktik motorik (Mauidah et 

al.., 2025; Rahmawati & Rukiyati, 2018; 

Sukniasih et al.., 2023; Zulwati et al.., 2022), 

hal tersebut akan mempercepat peserta didik 

dalam belajar gerak. Berbagai hasil penelitian 

dengan bermacam setting sekolah dasar, 

melaporkan peningkatan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik setelah intervensi pop up 

book  (Arip & Aswat, 2021; Lestari & 

Farhurohman, 2020; Maulida & 

Syamsuyurnita, 2025; Muzaki et al.., 2024; 

Sumayana et al.., 2021), laporan tersebut 

menjadi dasar rasional pedagogis yang dipilih 

oleh tim pengabdian. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Permainan Tradisional 

Menggunakan Media Pop Up Book 
 

Pada tahap ketiga, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dilaksanakan dengan 

mempraktikkan langsung permainan 

tradisional. Aktivitas bermain permainan 

tradisional ini dilaksanakan sepanjang bulan 

Agustus 2025 dengan pembagian jadwal 

selama empat minggu berturut-turut. Di setiap 

minggunya, peserta didik kelas 5 SD Negeri 1 

Kekait diajak untuk mempraktikkan satu 

hingga dua permainan tradisional khas Lombok 

sesuai program yang telah ditetapkan oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat. Adapun jadwal 

pelaksanaan permainan tradisional khas 

Lombok tersusun pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jadwal Praktik Permainan Tradisional 
No. Waktu Jenis Permainan 

1 Sabtu, 9 Agustus 

2025 

Permainan Kudung 

dan Manuk Kurung 

2 Sabtu, 16 Agustus 

2025 

Permainan Rabanga 

dan Tar 

3 Sabtu, 23 Agustus 

2025 

Permainan Kideng 

dan Bawi Ketik 

4 Sabtu, 30 Agustus 

2025 

Permainan Papuk 

Singgak Batek dan 

Dengklak 

 

Pola praktik yang digunakan dalam 

kegiatan ini telah mengakomodir rekomendasi 

World Health Organization (WHO) untuk anak 

usia 5-17 tahun dengan durasi rata-rata ≥60 

menit per hari yang menggabungkan aktivitas 

daya tahan dan kekuatan untuk otot/tulang 

(WHO, 2020). Pelaksanaan praktik 1-2 

permainan tradisional per pekan selama empat 

pekan sangat mendukung akumulasi aktivitas 

fisik dengan intensitas sedang sampai berat 

(D’Anna et al.., 2024; World Health 

Organization, 2020). Permainan tradisional 

yang dimainkan oleh peserta didik memiliki 

berbagai unsur gerakan seperti berlari, 

melompat dan melempar dan menangkap yang 

secara alamiah mencakup komponen 

kebugaran jasmani seperti daya tahan aerobik, 

kekuatan, dan kelincahan. Walaupun praktik 

kegiatan permainan tradisional ini dikemas 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler di luar jam 

pembelajaran PJOK dan sebagai kegiatan 

rekreasi, namun karaktersik gerak yang 

dilakukan oleh peserta didik dalam berbagai 

permainan tradisional khas Lombok sangat 

relevan dengan pedoman internasional yang 
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dikeluarkan WHO dan mendukung tujuan 

kebugaran anak.   

 
Gambar 3. Praktik Bermain Permainan 

Tradisional 

 

Aktivitas bermain permainan tradisional 

dilaksanakan di lapangan sekolah dengan 

didampingi secara langsung oleh tim 

pengabdian kepada masyarakat dan guru. Agar 

dapat berpartisipasi secara aktif, maka dalam 

kegiatan ini peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil. Sepanjang kegiatan 

berlangsung, peserta didik terlihat sangat 

menikmati seluruh aktivitas permainan. peserta 

didik terlibat aktif dan banyak bergerak, mereka 

tertawa, dan berinteraksi sosial secara positif 

dengan teman-temannya. Aktivitas bermain 

permain tardisional yang dilakukan peserta 

didik akan mendorong peningkatan kualitas 

keterampilan gerak dasar (fundamental motor 

skill/FMS) yang dapat teramati, seperti 

koordinasi, lempar-tangkap, keseimbangan, 

hingga lari-lompat (Ariyanto et al.., 2020b; 

Harliawan et al.., 2024). Hal tersebut juga 

konsisten dengan berbagai kajian literatur yang 

menunjukkan bahwa permainan tradisional 

merupakan wahana efektif untuk menstimulasi 

keterampilan gerak dasar pada anak (Farida, 

2016; Lumbantobing et al.., 2024; Yusroni & 

Alimah, 2023). Anak-anak yang memainkan 

permainan tradisional memiliki skor motorik 

(berbasis TMGD/komponen FMS) yang lebih 

baik dibandingkan dengan yang tidak pernah 

memainkannya (Agung et al.., 2024; Prima & 

Lestari, 2025; Tius, 2024; Utsman et al.., 2018). 

Di samping itu, berbagai bukti internasional 

juga menekankan bahwa pendekatan berbasis 

permainan (game-based) seperti permainan 

tradisional yang dilakukan oleh anak, akan 

mendukung transfer dan retensi keterampilan 

geraknya (Cheong & Hussain, 2024; Hussain & 

Cheong, 2022; Nurwiyanto et al.., 2021).  

Setelah seluruh rangkaian kegiatan 

praktik permainan tradisonal selesai 

dilaksanakan, maka tahapan terakhir kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

merefleksi dan mengevaluasi pengalaman 

peserta didik di minggu keempat bulan Agustus 

2025. Tim pengabdian kepada masyarakat 

melakukan diskusi dengan peserta didik dan 

guru. selain menyampaikan secara langsung 

melalui cerita singkat dan tanggapan lisan, 

peserta didik juga diminta mengisi kuesioner 

yang berisi tanggapan terhadap kegiatan yang 

telah mereka lakukan sebelumnya. Sementara 

itu, kepala sekolah dan guru juga memberikan 

tanggapan serta penilaian, terutama terhadap 

peningkatan minat untuk beraktivitas fisik dan 

interaksi sosial peserta didik di sekolah. Hasil 

refleksi menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta didik merasa senang dengan aktivitas 

bermain permainan tradisional, mereka 

menyampaikan bahwa baru kali ini ada 

kegiatan bermain tradisional khas Lombok, 

sehingga lebih memahami permainan 

tradisional khas Lombok yang sebelumnya 

belum pernah dilakukan. Penilaian yang 

diberikan oleh kepala sekolah dan guru juga 

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui aktivitas bermain 

tradisional memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan aktivitas fisik dan 

interaksi sosial peserta didik. Peserta didik 

banyak yang telah memanfaatkan waktu 

istirahatnya untuk bermain permainan 

tradisional khas Lombok, kelas lain pun tertarik 
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memainkannya di sekolah. di luar sekolah, 

anak-anak juga dilaporkan banyak yang 

melakukan permainan tradisional khas Lombok 

untuk mengisi waktu luangnya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa integrasi 

aktivitas bermain permainan tradisional dengan 

berbantuan media pop up book  terbukti efektif 

sebagai solusi mengurangi perilaku menetap 

atau malas gerak pada anak usia sekolah dasar.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di SD Negeri 1 Kekait yang merupakan solusi 

terhadap rendahnya aktivitas fisik dan 

kecenderungan anak yang lebih banyak bermain 

gadget telah memberikan hasil yang terlaksana 

dengan baik dan memberikan hasil yang 

signifikan terhadap sikap dan perilaku peserta 

didik. integrasi media pop up book  dengan 

praktik langsung permainan tradisional khas 

Lombok, menjadi kunci utama dalam mengatasi 

permasalahan yang ada. Penyusunan pop up 

book  yang didesain secara menarik dan 

dilengkapi bermacam informasi berhasil 

menarik perhatian pserta didik untuk 

memahami aturan permainan serta nilai-nilai 

edukatif yang terkandung didalamnya. Melalui 

sosialisasi yang dilakukan di kelas, peserta didik 

juga telah memahami isi buku, mengenal 

berbagai permainan tradisional khas Lombok, 

serta menyadari manfaat permainan tradisional 

terhadap kesehatan fisik dan interaksi sosial. 

Sedangkan praktik langsung selama empat 

minggu, tidak hanya terlihat antusiasme dan 

partisipasi aktif peserta didik, namun juga 

terdapat peningkatan keterampilan gerak dasar, 

kemampuan bekerja sama, dan rasa bangga 

terhadap budaya lokal yang dikenalkan kembali. 

Guru dan peserta didik juga merefleksikan 

seluruh kegiatan ini dengan sangat positif serta 

merasakan secara langsung manfaat kegiatan ini 

untuk mendorong peningkatan aktivitas fisik 

yang berkelanjutan, kontekstual dan murah. Di 

samping itu peserta didik juga merasa lebih 

dekat dengan budaya lokal dan menjadi 

alternatif pilihan permainan yang dapat 

dilakukan untuk mengisi waktu luangnya. Dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini menjadi solusi yang 

strategis dan berhasil dalam mendorong peserta 

didik untuk memiliki sikap dan perilaku hidup 

aktif, mengokohkan keterampilan motorik dan 

sosial, serta menghidupkan kembali permainan 

tradisional khas Lombok sebagai wahana 

edukasi yang bernilai di sekolah dasar.   
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